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STUDY PEMANFAATAN ABU SEKAIVI PADI
T.INTUK BAIIAN 'HOLLOW BRICK'

OIeh : Bambang Heriyadi, dkk

ABSTRAK

Salah satu bahan yang sering dipakai dalam pembuaran perumahan

sederhana dan sangat sederhana adalah hollorv brick. Flollorv brick ini biasanya

terbuat dari bahan pasir dan semen. Untuk mengimbangi harga bahan bangunan

yang terus meningkat khususnya semen dan pasir, dibutuhkan bahan bangunan yang

murah dan memenuhi persyzuatan. Untuk itu perlu kiranya dilaliulian studi

pemanfaatan bahan lain untuk pembuatan hollow brick. Salah satunva aclali t

pembuatan hollow brick dari bahan scmcn, pasir dan abu sckam padi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan apakah

penggunaan abu sekam padi pada hollow brick dapat menghasilkan kuat tekan yang

lebih besar dan memenuhi persyaratan kuat tekan hollow brick- Penelitian ini juga

bertujuan mengetahui berapaliah besar persentase pemakaian abu sckanr padi untuk

mendapatkan kuat tekan maksimum dari hollow brick. Selain itu penclirian ini juga

ingin mengetahui mutu klas hollow' brick yang dihasilkan dari campuran semen,

pasir dan abu sekam padi.

Penelitian ini merupakan pcnclitixn cksperimen, yang <lalam pclasanaarrnl'a

juga melihat perbedaan kuat tekan hollow brick yang dihasilkan dari semen dan pasir

dengan hollow brick. yang dihasilkan dari abu sekam padi, pasir dan senren.

Benda uji dibuat berbentuk persegi panj ang dengan ukuran 40 cnr x 20 cm

x l0 cm. dengan ketentuan sesuai dengan standar industri. Jumlah keselunrhan

benda uji adalah 56 buah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan abu sekam padi pada

c,xnpuran bahan hollow brick dengan persentase tertentu dapat meningkatkan mutu
wc

dan kualitas dari hollow bric yang bersangkutan.
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PENGANTAII

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma pergunurn tinggi, di samping
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus
dilaksanakan oleh Universitas Negeri Padang yang dike0'at€n oleh staf akademikani a
ataupun tenaga fungsional lainnya dalam rangka meningkad(an muru pendidikan, melalui
peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai dosen maupun peneliri.

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta rerapann] a. Dalam hal
ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen unruk
melakukan penelitian sebagai bagian yang tidak terpisal*an dari kegiatan mengajarnya,
baik yang secara langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari
sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. Oleh karena iru,
peningkatan mutu tenaga akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai
dengan tingkatan serta kewenangan akademik peneliti.

Kami menyambut gembira usalra yang dilaliukan peneliti turtuk menjawab berbagai
permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi
praktek kependidikar:" penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam
kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas
menambah wawasan da;+emahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil
penelitian ini mungkin masih mcnunjukkan beberapa kelemahan, namun kami yakin
hasilnya dapat dipakai scbagai bagian dari upaya peningkatan mutu pcndidikan pada
umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan datang semakin banyak penelitian
yang hasilnya dapat langsung diterapkan dalam peningkatan dafl p€ngembangan teori dan
praktck kepcndidikan.

llasil pcnelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang, yang dilalcukan secara "blind reviewing'.
Kemudian unruk tujuan discminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan
dosen/tcaaga pcneliti Universitas Negeri Padang sesu"i dengan fakultas peneliti. Mudah-
mudahan penclitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan
peningkaun mutu staf akadqnik Universitas Negeri Padang.

Pada kcsempatau ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait
yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu
Lembaga Penelitian dan dosen senior pada setiap fakultas di lingkungan Universitas
Negeri Padang yang menjadi pembahas utama dalam seminar penelitian. Secara khusus
kami menyampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah
berkenan memberi banruaa pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan
ke{asama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan
sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akal menjadi tebih
baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Desember 2000
mbaga Penelitian

itas Negeri Padang,
\

Drs. Kumaidi, MA., Ph.D
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A. Latar Belakang lllasalah

Salah satu progranr penrerintah yang sedang digllakkan dcw'asa itri rtlaldt

penyediaan perumahan yang layak huni bagi masyarakat. Untuk itu dalam rangka

mengantisipasi program tersebut, pemerintah telah menunjuk salah satu Badan

Usaha Milik Negara (BUMN) yakni Perum Pcrumnas untuk melaksanakan

pembangLrnan perumahan sederhana dengan harga yang dapat terjangkau.

Pada tahun 1999 yang lalu, pcrnerintah telah memberikan kttcur;rn danl

KPR bersubsidi bagi lebih kurang I 10.000 unit rumah dan ditambah dengan

60.000 unit sisa KPR tahun sebelumnya. Menurut majalah Properti ( 1999) ;

dinyatakan bahwa pembangunan perumahan sederhana dan rumah sangat

sederhana semakin lama semakin nrcningkat. Dcngan meningkittrtya pcmbartgunnrt

perumahan sederhana dan rumah sangat sederhana, tentunya akan metnbarva

dampak bagi meningkatnya permintaan akan bahan bangunan.

Bahan bangunan yang sering dipakai dalam pembuatan pcrumaltan

sederhana adalah batako atiru ylng Icbih dikcnal dintasyarakat tlcngatt tttttta

hollorv brick. Hollow brick ini biasanya terbuat dari bahan pasir dau semcn.

Seiring dengan meningkatnya harga bahan bangunan, nraka harga semen

dan pasiqpun ikut mengalami kenaikan. Untuk mengimbangi harga rumah yang

mahal sebagai akibat kenaikan harga bahan bangunan, tentunya dibutuhkan bahan-

bahan bangunan yang murah namun ntemenuhi syarat kektlatan Salah sattrnl'a

iatah dengan mencari alternatif bahan bangunan lain, scperti mcntbttat llollorv brick

dengan menggunakan bahan tambah abtr sekam padi.

U\i
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Secara kimia abu sekam padi sebagian besar (8090) terdiri dari unsur kuarsa

(SiOz)Gatli: I 984). Dalam teknologi pembuatan hollotr brick, kuarsa mempunyai

fungsi sama seperti pasir bangunan yang bertindak sebag:ri bahan pcngisi.

Penggunaan abu sekam padi, disanrping dapat ntengurimgi pcnrlkaian pusir',

diharapkan juga dapat pengurangi penumpukan bahan buangan yang terdaPat pada

tempat-tempat penggi lingan padi.

Penggunaan abu sekam padi dalam campuran hollo"v brick saat ini bclum

banyak dilaliukan dan diketahui oleh masyaraliat umum. tlal ini discbabkan nrasih

kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat.

Penelitian tetlrang nlanfaat abu sckatn padi pada bahan bangunan pernah

dilakukan oleh beberapa mahasisrva dalam menyelesaikan tugas akhirnya,

diantaranya tentang bagaimana pengaruh-nya pada campuran beton yang dilakukatr

oleh Epri dan bagai mana pcngaruhnya pada kckttatan hollorv [rlock yang

dilakukan oleh Emilia. Flasil penelitian menunjulrJian hal yang saling bertentangan.

Pada campuran beton hasilnya ntcnunjukkan pcngaruh yang ncgatit-, scmclrtrtrlt ittt

pada campuran hotlorY$iok sebagian nrcnunjukan pcngaruh positit.

Berdasarkan hal diatas, penulis tcrtarik untuk ntcmbuat suatrl pcrcobalul

penelitian kembali tentang abu sekam padi dengan topik pengaruhnya terhaclap

kuat tekan hollow brick. Dari hasit penelitian ini diharapkan dapat memberikan

jawaban apaliah penambahan abu sekain padi pada campuran semen dan pasir akan

memberikan pengaruh yang positif atau sebaliknya.

l. Identifikasi Masalah

Pemal<aian bahan abu sekanr padi sccara tllllulll dirrilai sangat baik dan

eFrsien. Selain dapat digunakan untuk bahan pembersih (abu gosok)' pembuat telur



asin, dar campL[an keramik, abu sekam padi kemungkinan juga dapat digunakan

unhrk campuran pembuat hollow brick. Selain itu, pada tempat-tempat penggilingan

padi, bahan ini merupakan bahan buangan, sehingga pentanlaatannya dapar

memberikan keunrriligan ganda.

Menurut pusat penelitian tanaman pangan di Bogor, penggunaan abu sekam

padi jika dicampur dengan semen dengan perbandingan abu sekam padi l0 gt,

dengan umur 28 hari, memperlihatkan kuat tekan yang tinsqi hintga nrcncapai

8000 Psi.

Holio Onggo (1986) mengatakan bahrva; abu sckam padi nrcrupakln bahan

organik yang didapat dari hasil pernbakaran sekam hingga menjadi abu ri,r

benvama putih serta memiliki komposisi silicon dioxide (SiO2) sebesar g-5,51%.

Hasil penelitian yang telah dilakukan olch Epri dan hasil penelitian Emilia

tentang pemanfaatan abu sekam padi sebagaimana telah diuraikan diatas, nrendorong

keinginan penulis untuk meneliti kenrbali bagaimana sebenamya penganrh ahu

sekam padi jika dicampurkan dengan agrcgat dan semcn.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis nrenggunakan scnrcn porrlantl

type I produksi Pl'. Semen l)adang, pasir dari daerah Duku, dan abu sekanr padi dari

tempat-tempat penggilingan padi di daerah Padang Pariaman,

C. Pembatasan IVIasaluh

Dikarenakan berbagai keterbarasan, maka pada penelitian ini peneliti akan

memberikan batasan sebagai beriktrt:

L Semen yang digunakan adalah Semcn Padang Typc L

2. Pasir diambil dari daerah DukLr.
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3. Bahaa tambah yang digunakan adalah abu sekam padi (Rice Hull .Lslr) yang

berasal dari daerah Padang pariaman.

,1. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 28 hari.

5. Proses pelaksanaan berdasarkan SNI No. 0j-0349-19g9.

6. Hollow brick berukuran 40x 20x10 cnr., sebanyak 70 buah.

7. Campuran menggunakan perbandingan I pC : 7 pS, dengan penambahan abu

sekam padi sebanyak 10 % - 20 % dengan rincian pcrbandingan schagai bcrikut:

a. I pc : 6,3 ps : 0,7 abu sekam padi (Abs).

b. I Pc : 6,16 ps : 0,84 Abs

c. I pc : 6,02 ps : 0,98 Abs

d. I pc : 5,88 ps: l,l2 Abs

e. I pc: 5,74 ps: I,26 Abs

f. I pc : 5,6 ps: 1,4 Abs

Perumusan masal h

Berdasarkan uraian pada latar bclakang masalah, nlaka pcrnl:lsulnhan yunr

dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

l. Bagaimanakah pengaruh abu sekarn pacli tcrhadap kr.lar rckan hollorv blick vang

nrenggunakan scnren portland rype I '?

2. Berapa komposisi abu sekanr padi yang dapar mcnghasilkrur kuat rckarr
\

maksimum dari hollow brick yang menggunakan po(land semen type I '?

Tujuan penelitian

Sesuai dengan perniasalahan yang ingin diteliti, maka penelitian ini bertujLran

untuk :

L Mengetahui bagainrana pengaruh abu sekanr padi terhadap kuar tekan hollorv

brick.

t:
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2. Ivlengetahui berapa besar persentase pemakaian abu sekam padi untuk

mendapatkan kuat tekan maksimum,dari hollow brick.

3. Ivlengetahui mutu klas holloiv brick yang dihasilkan.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat:

l. Menjawab pe(anyith peneliti, apakah benar campuran abu sekam padi pldr

hollow brick dapat meningkarkan kekuataunya.

2. Digunakan sebagai bahan kajian ilmu pengetahuan dan teknologi secara umum dan

khususnya pada bidang ilnru pcngctahuan bahau.

3. Digunakan untuk mendorong nrasyarakat dalanr mcmanfaalka, bahan btrn.qirn abu

sekam padi, sehingga dapat bcrguna untuk kcbutuhan bahan bangunan.



BAI] II

TINJAUAN PUSTAKA

.ajian Teoritis

Sifat-sifat Penting Hollow Brick

Hollow Brick adalah suatu jenis unsur bangunan berbentuk bata yang

dibuat dari campuran bahan perekat hidrolis atau sejenisnya. air dan agregat'

dengan atau tanpa bahan tanrbahan lainrrya yang tidak rrrcrttgikan sililt Ilollo$

Brick.

Klusus untuk hollorv brick berlubang jumlah luas penanrpang lubangny'a

atau isi lubangnya masing-nrasing lebih bcsar dari 25 Y" luas penlnlplntnyir scrtll

isi batu cetak yang bersangkutan (SNI No. 03-0349-1989).

Persyaratan jenis hollo"v brick berdasarkan pemakaiannya dopat dibcdalian

atas tiga kelas mutu yaitu:

a. Mutu kelas A kcgunaannya untuk pcttttrkaian Irtar at;rLt patla lragian ltrrr

bangunan baik yang memikul beban maupun yang tidak memikul bcban'

b. Mutu kelas B kegunaannya untuk pcnra\aian di dalam atatl pa(l bagian tlrrlarn

bangunan yang menrikul beban.

c. Mutu kelas C kegunaannya untuk pemakaian di dalam atau pada bagiln dalanr

bangunan yang tidak memikul bcban.

Persyaratan jenis holtcl hrick berdasarkan kuat tekan dan kadar penyerapan arr

maksimum dapat dibedakan atas empat kelas mutu seperti diperlihatkan pada

tabel I berikut:

6
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1

1'abe I l. Persyaratan Jenis flollo,,v Brick

Kuat Tekan
minimal

Penyerapan air
maxrmum

Mutu I
Untuk konstruksi yang dibebani dan
yang tidak terlindung.

6,5 Nimm2 25 Yo

Mutu II
Untuk Konstruksi yang d ibebani
dan yang terlindung.

4,5 N/mm2 i5%

Mutu III
Untuk konstruksi yang dibcbarri dan
tidak terlindun

3,0 N/mnrr

Mutu [V
Untuk konstruksi yang tidak
dibebani dan yang rerlindung

1,7 N/nrml

Sumber : PUBI Bandung ,1982, h.l I

Sedang berdasarkan ukurannya, hollow brick dibedakan pada tiga jenis, seperti

diperlihatkan oleh tabel 2 berikut.

Tabel 2. Ukuran Standar Hollorv Brick Berlubang dan toleransi.

Jenis Ukuran Minimal
(mm)

Total Kelopali Dinding Rongga
Minimum

Panjang Lebar Tebal Luar Skat
Dalanr

Tipis

Sedang

Tebat

400 t3
400 13

400r3

200

200

200

rl
t3
+ J

100 t 2

I50 12

200 t2

20

20

20

I 5

l5

20

Bahan Bangunan Gedung I, 1990, h. 5.

Selain dari ukuran yang ada seperti pada tabel di atas ada pula dibuat

ukuran khusus dari batu cetak beton yang masing-masing berukuran t/,, Vz alatt )/.

panjang. Tebal minimum setiap dinding lubang dan sirip pada batu cetak beton

berlobang tidak boleh lebih dari 20 nrm.

Kemudian sisi-sisi ke arah mernanjang, tebal dan tinggi dari bxtu cctak

beton harus,.g!R iurr. satu dengan yang lainnya, tepi-tepi serta sudut-sudulnya
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harus cukup kuat sehingga tidak mudah diserpihkrn dengan tangan dan pada

badan batu cetak beton tidak boleh ada noda-noda yang merugikan-

Kuat tekan rata-rata ( o bm ) dari hasil pengujian 6 buah benda uji ridak

boleh lebih kecil dari data yang terdapat pada tabel berikut ini .

Tabel 3. Kuat Tekan Batu Cetak Beton.

Kelas
Mutu

Kekuatan Tekan Minimum kgf /cm'
Termasuk Luas

Penampang Lubang
Tidak Termasuli Luas
Penampang lubang

Rata-rata 6
buah conroh

Masing-
masing contoh

Rata-rata 6 buah

contoh
Masing-masing
contoh

A
B
c

70
50
25

100
70
30

PUBI - 1982, hal. 3l

2. Bahan-Bahan Pembuat Hollow Brick dan Faktor Yang Mempengaruhinya

a. Semen \
Mentrrut Dailis Amran Amran ( t 996 : 5) nrenyatakan baltrva s'-'nlen

portland, yaitu sejcnis bahan pengikat hidroulis berbcntuk butirirn-but iran yang

mengandung kapur (CaO), Silikat (SiO:), besi (Fe3O3) dan alur.ninat (r\1102) '

Apabila semen ini ilibcri air akan nrcngltasilkan pasta yarrg jika mengering

akan mempunyai kekuatan seperti batu.

Sedangkan menurut Iskandar C. Rani (1995 : hal. 2): "Semen Portland

adalah suatu bahan pengikat hidrasr, di mana proses pengikatannya baru terjadi

setelah bersenyawa dengan air.

Dalam proses pengikatan, semen portland mempunyai sifat-silat adhesi

maupun kohcsi yang baik schirrgga tlnpat ntelckat dcngan bcnd:t lain

sedemikian rupa membentuk suatu Inlssa yang kokoh dan kompak'

Fungsi semen dalam adukan beton adalah sebagai bahan pengikat,

sehingga mengeras dan menyatu, semen mengikat setelah bereaksi dengan air'

55
40
20

125
85

35
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Ivlenurut Dailis Amran dalam bukunya Teknologi Semen (1990. hal. 5)

menyatakan bahwa : "Bahan utania dari semen portland adalah batu kapur

sumber dari CaO, batu silika sunrber dari SiOl, , alunrinat sumber dari .\LlO;

dan pasir besi sumbcr (Fe2O3), kcempat bahan ini lebih dikenal denqan

sebutan The four main contpotlcnt".

Selanjutnya komposisi bahan utama dan senyawa kimia dari semen

portland dapat dilihat pada tabcl 4 di bawah ini:

Tabel 4. Prosentase dari komposisi dan kadar senyawa kimia sen.ren

portland biasa.

;,JKomposi Persentasc (7o)
Bahan Utama:
- Kapur
- SilikaVpasir silika
- Aluminat/lanah liat
- Pasir besi

70-80
l0-20
I -5
| -4

60-67
t] -25
J--t)

0,5-6
0,1-4

0,2 - r,3

Unsur.Kimia:
- CaO
- Sio:
- AL2O3
- FezO:
- Mgo
- Alkali OIa:O dan K:O)

Dari tabel di atas yang mendominasi unsur pembentuk semen portland

adalah zat kapur. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh l-J. N{urdock dan

KM. Brook (1986, hal.65) sebagai berikut:

"Hampir dua pertiga bagian semen terbentuk dari zat kapur yang
proporsinya berperan pcnting tcrhadap sifat-sifat semen. Zar kapur
yang berlebihan kurang baik untuk scnten serta akan menyebabkan
terjadinya disintegrasi (perpecahan) sernen se[elah rimbul ikatan.
Kadar kapur yang tinggi tctapi tidak bcrlcbihan, ccntlcrung alilu
memperlambat pengikatan, tetapi akan menghasilkan kekuatan arval
tinggi. Kekurangan kapur akan menghasilkan semen yang lemah dan
bilamana kurang sempurna pembakarannya, menyebabkan ikatan
yang cepat."
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Dari pendapat di atas, jelaslah bah',va proporsi zat kapur pada komposisi

portland semen akan mempengaruhi pada jenis semen portland yang akan

diproduksi, dengan demikian sifat-sifat yang akan dihirsilkan pun berbcdr pula.

Menurut Standar Industri Indonesia (SII 00li - l99l, hal. l) d:iri standitr

ASTM yang dikutip oteh Neville A.lvl (1978, hal. 59) rren.v-atakan

bahwa:"Semen portland dibagi atas 5 type, yaitu:

Type I : Semen untuk penggunaan secara unum )ang
tidali memenuhi persyaratan khusus.

Type II : Semen untuk bahan tanah sulfat dan
mempunyai panas hidrasi tinggi.

Type III : Semen untuk beton dengan kekuatan a,'val yang
tinggi (cepat mengeras).

Type IV : Scmen untuk bcton rncmcrlrrkan panas hidrusi
yang rendah.

Type V : Semen untuk beton yang sangat tahan sulfat".

Dari banyaknya type semen di atas, sudah jelas semen mempunyai fungsi

yang berbeda, dengan dcmikian sif'at dan kekuatan yang dibcrikan akan bcrbcdl

pula.

Dalam penelitian ini, semen yang digunakan adalah senten portland typc

I. Jcnis semcn irri nrcnrpunyai ciri-ciri khusus scbugairrtrru.r ylrrg tlikatlkun olclr

produsennya PT. Semen Padang (1993, hal. 7) sebagai berikut:

"1. Sangat cocok untuk pekerjaan pengecoran dan pencetakan karena
sifatnya yang workable, lebih plastis serta panas hidrasinl'a y-ang

lebih rendah, sehingga hasilnya lebih baik dan bebas dari
keretalian-keretalian.

2. Sangat cocok untuk pekerjaan pembuatan pondasi konstruksi
ringan karena sifatnya yang lebih plastis dan tidak cepat kaku
pada waktu pengecoran.

3. Karena sitatnya lebih plastis dan rvorkable, lebih cocok untuk
pemasangan batu bata, tegel, dan bahan-bahan lainnyir.

4. Sangat cocok unl.uk scrlruil plcstcran, nrisalnyir pcttlbuitlJll
dinding dan lain-lain, karena sifat yang lebih plastis dan kedap air.

5. Memberikan hasil permukaan plester yang lebih licin dan halus
serta tanpa retak-retak karena sifat pengerutan dan penyusutan
yang sangqkecil.
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6. Mempunyai pori-pori permukaan yang sangat kecil sehingga akan
menghemat pemakaian balan cat."

b. Agregat halus (pasir)

Pasir yang digunakan sama dengan pasir yang digunakan dalam

pembuatan beton atau pun calnpuran spesi. Agregat halus sebagai bahan penlisi

yang ukurannya bervariasi antara ukuran 4,75 mm dan 0,15 mm. sarinqln

standar Amcrika. Agregat halus harus baik yang bobas bahan organik, lenrpunr:,

partikel yang lebih kecil dari saringan 0,15 mm dan bahan-bahan lain yang dapar

merusak carnpuran beton. Variasi ukuran butir agregat harus mempunyai gradasi

yang baik sesuai standar analisa saringan yang digunakan.

Pengaruh agregat tidaklah begitu berarti jika dibandingkan dengan

pengaruh faktor lainnya, sebab pada umumnya agregat yang telah nremcnuhi
\|i

persyaratan yang ditetapkan dalun PBBI - 197 I serra SII - 0052 .80, akan lebih

kuat dibandingkan dcngan pastr scnlcr) yang bcrfungsi scbagai pcrckat. llal irri

sesuai dengan pendapat Kardiono ( 1989 : .l) yakni

"Pengarulr kcktratan agrcgat tcrltil(lup kckulrtan betotr scLrcnirlnva
tidaklah begitu penting, sebab pada umumnya kekuatan agrcgat ini
lebih tinggi dari pastanya. N{eskipun demikian, bila dikehendaki
kekuatan bcton yang tinggi diperlukan juga agregat yang kuat, agar
kekuatan tidak Iebitr rendah daripada pasranya".

Agregat yang berupa pasir pada umumnya berasal dari alam, baik bcrasal

dari sungai maupun galian, sering tcrcampur dengan kotoran-kotoran yang dapar

berpengaruhjelek terhadap kekuaran holtow brick, beton dan lain-lain.

Dalanr hal ini, fungsi agregat seb gai bahir.n pengisi yang ntcnrbcnrLrk

suatu massa, mengumpul ntenjadi satu karena diikat oleh semen.
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Analisa ayak terhadap agregat rerutama aqreqat halus sangat penting

guna mengetahui penyebaran aturan agregat. lvlenurur standar BS gSS2 : 197j,

agregat halus diklasifikasikan ke dalam empar zonir. Klasifikasi rersebur dapar

ditihat pada tabel 5.

Tabel 5. Persyaratan Gradasi Agregat Halus lvlenurut Standar BS gS2 :

standar C3i-74

Saringan
uji 85 .

4t0

Persentase berat yanr Iralus saringan 85 Menurut
ASTIU CJJ
-71

Zone I Zone 2 Zone 3 Zone 4

I r,s mm
4,75 mm
2,36 mm
l,l8 mm
0,60 mm
0,30 mm
0,15 mm

I00
90 - 100
60-95
30-70
I5-t4
5 -20
0- t0

t00
90 - I00
75 - 100
55-90
35-59
8-30
0 - t0

t00
90 - r00
85 - I00
75 - 100
60-79
l2-40
0 - l0

t00
95 - 100

95 - I00
90 - t00
E0 - 100

I5--50
0 - 15

t00
95 - r00
80 - 100

50-E5
25-60
t0 l0
2* t0

Sumber: Bahan-b ahan Prakrek Beton (1980 : l7)

Menurut Peraturan Umum Bahan Bangunan (PBUI I 9g2 : I 7), Syarat-syarat

agregat halus yang digunakan dalam campuran beton adalah:

l) Pasir halus bersih
2) Kadar lumpur, yaitu kandungan yang lervat ayakan 0,061) mm tidak

lebih dari 5 %.
3) Angka kehalusan rerletak anrara 2,3 s/d 3,2 bila diuji dengan

ayakan 0,3 mrrr nrininral l5 oZ.

4) Tidak mengandung bahan organik tlitunjukkan dengan rvarna
standar maksimum warna nonror 3.

5) Kekekatan terlradap laruran Na:SOr liaksi yang hancur kccil dui
12 %o dan larutan MgSOI fraksi yang hancur kurang dari l0 %
berat.

6) Beton dengan kea',vetan yang tinggi, reaksi pasir terhadap alkali
harus negatif.

Agregat dalam adukan menempati % bagian volume adukan. Menurut

Dailis Amran (,l996, hat. 9), "agregat mengisi sebagian besar volu,re bcron yait.

50 %o sampai dengan 80 %o dari bcrat beton, schingga sifat-sitht dun nlutu agrcgirt

berpengaruh terhadap mutu beton. walaupun menurut Kardiono pasir tidalilah

begitu penting, tetapi agregat (pasir) menempati % bagian volunre adukan. Oleh

9;



sebab itu penting diketahui mutu agregat beton' karena kekurtan beton tergantung

dari mutu agtegal Yang digunakan'

I ) Kadar lumPur

Lumpur tercampur pacla pasir dan kerikil' Pada keadan basah lumpur

membentuk lapisan-lapisan yang menutupi butiran agregat' sehingga akan

mencegah terjadinya pengikatan semen

"Lumpur berupa lapisan tipis pada

Nlenurut M. Kusnadi (1977' hal 2+)

pcrntukaan agregat' schingga irkan

mempengaruhi ika6n antara pasta dan agregat Ikatan Yang baik diPcrlukan

untuk menjamin kekuatan tekan serta keawetan beton"'

Lumpur mempunyai silat ntcngcnrbang dalam keaclaan basah dan

men)'usut dalam keadaan kering' sifat ini berpengaruh pada beton saat mengeras

Selain itu rumpur akan menyerap air dan dapat menyebabkan beton akan

kekurangan air pen;;3duk dan berakibat tidak cukupnya untuk proscs hidrasi

kimia semen, sulitnya nrr:lakukul pcngatltrkan yang honrogct.t rlllri b:than bcton

dan berakhir dengan rendahnya mutu yang terjadi'

Menurut peraturan Bcton llcttttlrrrtg Irltloncsia (Plll l97l' h:rl' 2j

disebutkan bahwa.,pasir tidak rnc.gan.ung kadar lumpur lebih dari 57o'

2) Berat jenis

Berat jenis agregat berbeda satu sama lainnya tergantung dari jenis

bantuan, susunan material' struktur butiran dan porositas batuannya Berat jenis

agregat sangat berpengaruh pada kekuatan beton dan iuga dalam pembuatan

hollow brick'

Untuk agregat beton' yang dimaksud dengan berat jenis adatah berat

jenis nyata (apperent speciJic grafity) Untuk di lndonesia secitr:l umunr pasir
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n
dan kerikil untukjenis batuan andesit, mempunyai beratjenis antara 2,55 sampai

2,60.

1 Kandungan Air Pada Agregar

Jumlah air yang terdapar dalam agregat dihitung dari keadaan kerinq

oven sampai keadaan kering muka yang disebut air yang diserap. dinyatakln

dalam Yo berat kering. Air permukaan atau oir yang mengisi senrua permukaan

agregat dan sudah keadaanjcnuh disebut air bebas.

Air yang diserap oleh agregat akan tetap berada dalam agregat.

sedangkan air bebas akan bcrcanrpur dr:ngan sentcn dan berfungsi scbagai air

pembentuk pasta semen. Semakin tinggi kadar air agregat akan senrakin kecil

pula penambahan air pada campuran beton yang dikehendaki untuk memenuhi

kadar air dalam agregat, gambar dapat dilihat pada gambar dibarvah ini:

(a) Keadaan basah (h) Keadaan jenuh kerinq muka
ukaan en ndun alr s.s.d condition

(c) Keadaan kering udara (d) Keadaan kering oven
Masih en andun al Kerin mutlak

Cambar L Keadaan Kandungan Air Dalam Agregat.

Dari keempat kandungan air dalanr agregat sepcrti disebut di aras,

dapatlah dibedakan kadar air yang diserap dan kadar air bebas.

\
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Kadar air yang diserap dinyatakan dalam proses dihitung terhadap berat aqresct

kering.

Kadar air bebas dinyatakan dalanl proses tcrhxdap berat agregat jenulr

kering muka. Kadar air total adalah krdar air yang diserap ditambah kedar air

bebas.

4) Bahan Organik

Bahan organik yang terdapat <Jalam agregat beton biasrrnl'a berasal dari

hasil penghancuran zat tumbuh-tutnbuhan, tcrutama asam tenin yang berbennrk

humus dan lumPur orgcnik.

Bahan organik ini banyak terdapat dalam agregat halus (pasir)'

Sedangkan pada agregat kasar bahan organik ini hampir tidak ada dan biasanl'a

tidak perlu diperiksa kandungan organiknya'

Kadar bahan organik dalam agregat halus akan memperlambat proses

pengikatan seme,.t\.ian juga akirn nlernperlambat perketlrbatrgur keruikitn

kekuatan beton.

Pengujian kadar bahan organik dalam agregat ltalus dilaksanakan dengan

percobaan Abrams, yaitu dengan menetralan bahan organik yang ada dalam

pasir, dilarutkan dengan larutan soda api (NaOH 3 7o)' kenrudian rvarnl cliran

yang terjadi dibandingkan dcngan rvarna standar' Jika 
"vama 

cairan yang terjadi

sama atau lebih muda dari rvama standar, menunjukkan bahrva kadar bahan

organik rendah, pasir dinyatakan baik bcgittr jtrga scbaliknya'
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5) Gradasi Agregat iv-[enumt Standar

Cradasi ag*gat terutama agregat halus sangar penring peranannya dalan

membuat beton rang bermutu. karena gradasi ini surgat berpengaruh terhadap

beberapa sifat beton antara lain:

a) Terhadap Beton Segar

( l) lv{empengaruhi kelecakan (v,orkubi!ity)

(2) Mempengaruhi sifat kohesifdan daya lekat

(3) Mempengaruhi jumlah air pencampur dan semen yang diperlukan dalam

campuran.

(4) Mempcngaruhi finishing atau kcadaan pcrrnukaur

(5) Mempengaruhi pengecoran dan pemadatan

(6) Kontrol terhadap segresi atau pemisahan btrtir dan bleeding atau

terpisahnya air kepermukaan bcton.

b) Terhadap Beron Keras

Bila bcton scgar sukar tlipatl:rtkln, tcrjarli scgrcsi ditrr [rlcctling, lxrsilnyrr

akan terjadi beton keras yang porous, dan tidak kedap air, tidak merata dan

terdapat banyak rongga-rongga yang tentu saja ntentperrgitruhi kckuatan diur

ketahanan beton ntenjadi kurang. Dalam pembuatan adukan bcton sangat

penting untuk menjaga gradasi agregat selalu konstan agar diperoleh

kelecakan dan sifat-siafat beton segar yang konstan pula.
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Air

Air yang digunakan dalanr pembuatrn clnlpuran hollorv brick ini pun

haruslah sesuai menurut Peraturan Beton Bertulang Indonesia (PBBI) 1971.

PUBI ( 1982: I-l - l5 ) nrenjelaskan bah*a perslratur y-ang harus dipenuhi

daiam penggunaan air sebagai salah satu bahan pembentuk beton adalah :

I ) Air harus be).ih,
2) Tidak mengandung lumpur, minyak dan benda teraprrng yxng

dapat dilihat secara visual.
3) Tidak mengandung benda-benda tersuspensi lebih dari 29lliter.
4) Tidak mengandung gararn-garanr.
5) Bila dibandingkan dengan kuat tekan adukan yang nrenralici

air suling, maka penurunan kuat tekan adukan tidak lebih dari
10%

6) Semua air yang mutunya merugukan harus dianalisis secara
kimia dan dievaluasi mutunya mcnurut pemakaian.

7) Khusus untuk beton pratekan, kecuali syarat-syarat tersebut
diatas air tidak boleh mengandung klorida lebih dari 500 ppnr.

Persyaratan yang dikeluarkan oleh BS 3148

mencantumkan air untuk beton harus :

1959, antara lain

I ) Larutan padat tidak lcbih dari 2000 ppm.
2) Alkali karbonat atau bikarbonat tidak lebih dari 1000 ppnr bil;r

dibuat kubus percobaan tidak turtrn kekuatannya lcbih dari
20% dibanding bila dipakai air bersih.

3) Kadar S03 tidak lebih dari 1000 ppm dan Cl tidal< lebih dari
500 ppm.

Abu Sekam (Rice Hull Ash)

Abu sekam padi merupakan bahan organik yang didapatkan dari hasil

pembakaran sekam hingga menjadi abu yang berwama putih. Dari hasil

penelitian Ratli (1981) bahan sekanr padi 80 % terdiri dari unsur kuarsa (SiO:)

yang fungsinya sebagai pasir. Dengan denrikian kuarsa (SiO2) bertungsi sebagai

bahan pengisi, dapat digunakan sebagai bcrikut:

l) Bahan baku batako

2) Bahan baku pembuatan tegel
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3) Bahan baku pembuatan genteng

4) Bahan baku penjernih air

5) Bahan campuran pembuatan semen

6) Bahan baku pembuatan gelas

7) Bahan baku pembuatan hard board

8) Bahan carnpuran pembuatan keraniik

9) Bahan pengawetan telur asin

l0) Bahan penrbcrsih (abu gosok)

ll) Makanan ternak

l2) Pupuk

Adapun komposisi kimia dari abu sekam diperliharkan pada

bawah ini:

tabel 6 di

Tabel 6. Komposisi kinria Abu Sekam

Composision Persentasc

Silikon Dioxitlc (SiC)2) u5,51 ?1,

AL2O3
K2()
Na20

t,83 %

_ 0_!99:A

1,25 vi
CaO I ,01 Y.
Fe2Ol 0,'1 vo

Mgo 0,57 %
Ti o 0,5
Yang lain pijar 6,44 yo

Sunrber : FIolio t)nggo ( 1986)
Telaah IInru Pcngctahuan dan 'l'eknrrlogr

Pemeriksaan abu sekam melipuri analisis sifat-sifat kimia, pemeriksaan

komposisi kinria (iperlukan untuk rncncutukan klasifikasi nrinerll abu sekani.

Daya elastis dan kekuatan daya rekat dari sampuran abu sr.kan p.rdi dan

semen cukup memuaskan, tetapi kebutuhan air untuk semen dan abu lebih besar

dari pada semcn portland sehingga daya pcnciutannya lebih tinggi.



Keuntungan semen ditambah abu sekam padi adalah rvama hitamnl a

yang lebih permanen dan kekuatan daya rekatnya lebih tinggi karena daya tahan

terhadap asam lebih tinggi dibandingkan semcn biasa. maka semen bercanrpttr

abu sekam dapat digunakan sebagai bahan bangunan. Hal ini dapat terlihat pada

gambar 7.
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Gambar 7. Perbandingan kekuatan antara semen yang diberi tatnbahan

abu sekam, besi oksida, dan karbon.

Namun demikian, menurut hasil penelitian yang dilakukan Epri (1999)

dipaparkan bahrva; Pemakaian abu sekarlt padi terhadap bahan caurpuran beton'

dengan komposisi campuran abu sekam padi 5,5-27,5%o dapat menurunkan

kekuatan beton sampai 6,629oh doti beton kontrol Walaupun demikian penulis

masih ingin melihat bagainlana jika abu sekam padi tersebut dicampurkan pade

bahan pembuat hollow brick, apakah masih berpengaruh menurunlian kekttatan

atau sebaliknya.

Temperatur Perawatan

Temperatur perawatan pada hollow brick santa dengan cara pcrl\\c(lrn

pada beton. 1'cntpr:ratur pcrillvatall bcrpcngaruh sctclah I Iollorv []rick

mengalami proses pengcrasan. Walattpttu hollorv brick bukan merttpakatr betotr'

tetapi campuran yang digunakan mcrupakan campuran bctotl maka proses
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perawatannya sama dengan beton. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh

Keene, P.W yang dikutip oleh LJ.Nlurdock dan KiVl.Brook (1986, hal. 15l)

menyatakan bahwa:

"Beton yang dibuat pada suhu 38'C akan memberikan hasil uji
kubus umur 28 hari yang kira-kira 15 % Iebih rendah dari pada
beton yang dibuat pada suhu l8'C"

Selanjutnya menurut -froxell yang dikutip oleh Kardiono (1937, hal. 7)

berpendapat bahrva

"Beton yang dirawat pada suhu yang lebih tinggi maka kcceparan
kenaikan kekuatan tekannya akan lebih cepat, akan tetapi pada
alihirnya kekuatan tekannya lebih rendah".

Sedangkan pada buku pedoman yang dikeluarkan oleh U.S. Departemen ol

The Interior Water and Power Resourse Service, yang dikutip oleh Kardil'ono

( 1987, hal. 7) mengatalian

"-l'emperal.ur perawatiln mernpengaruhi sekali pcnrbcntukrn
kekuatan beton. Flasil-hasil pengujian menLrnjrrkkrn balrrrl
diperlukan waktu peralvatan yang Iebih lanra pada sul)u rendalr
untuk mencapai kuat tckan bcton tertentu, dibandingkan
temperiltur tinggi".

Selanjutnya Neville, A.M ( 1978, hal. 274) mengatakan bahrva

"Perawatan terus nlenerus pada temperatur tinggi selanra 28 hari
menghasilkan kekuatan yang bervariasi sesuai dengan ketinggian
temperatumya, lebih tinggi temperatur perawatan lebih tinggi
pula kekuatan pada umur 28 hari.

f. Kuat Tekan Hollorv Brick

Kuat tekan hollorv brick umumnya dipengaruhi oleh umumya, serta

bahan yang di4rnakan, perbandingan campuran, scrta suhu pengerasan. Pada
w

umumnya pcrsyaratan kuat tckan bcban <litcntukan unlttk tttttut hollorv brick lS

hari .
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Team pelayanan Teknis [)T Semen Padang (1998 : 8) mcnyatakan buhrva

kuat tekan beton adalah silat kemampuan menahan/nremikul beban teken.

Mengenai pengaruh suhu terhadap kekuatan ini, memang besar, retapi

pada umumnya pula syarat kekuatar yang dikenal<an baginya berlaliu untuk

suhu udara yang normal, dan di Indonesia ini sebagai negara tropis lenibab. suhu

udara berkisar antara 20 sampai 35'C dengan kelembaban antara 60-809/o.

Dalam menghitung kuat tekan hollo"v brick digunakan rumus sebagai

berikut :

Kuattekano:P/A Keterangan:

P : beban tekan,dalam N

A : Luas Bidang tekan, dalam mm2

Kuat tekan rata-rata dari hollo'.v brick dihitung dari jumlah kuat tekan dibagi

jumlah contoh uji

Li. Kerangka Konseptual dar Rancangan l'cnelitian

l. Kerangka Konseptual

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, jelas terlihat bahrva, kekuatan Hollorv

Brick dapat dipengaruhi oleh bahan pencampur yang digunalian, antara Iain

semen, agregat, air, abu sekam padi temperatur peralvatan serta umur Hollorr.

Brick.

Selanjutnya sesuai dengan tujuan penelitian, untuk melihat penganrh abu

sekam padi terhadap kuat tekan hollow brick, juga mencari persentase abu sekam

padi yang menghasilkan hollow brick maksimum, maka dibuat kerangkr

penelitian ini yang secara kcseluruhan dapat dilihat pada diagram di ba"vah ini :

uj

a ., !
'<>l

3-l

! !
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Benda Uji Kontrol

I semen : TPasir

Ku:rt'I'ckarr
(ll)

Canrbrrr 8. l)iaglnrl Kcrangka Konscptual l'crrclitian

2. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini, bahan carnpuran,alat,cara dan pcrlakuan yang digunakln

adalah sama, perbedaanya terlctak pada prosentase abu sekam padi.

Ukuran Bcnda uji yaitu.[0 cnr x ]0 cnr x l0 cnr. Diui diagliinr pcnclitii.ur d;rprr

dibuat rancangan pcnelitian seperti dapilr rlilihat pada tabel bcriktrt ini :

Tabel 7. Rancangan Penelitian Hollo',v Brick

No. Prosentase Abu Sekam Padi Jumlah Hollow Brick

I 0 % (Kontrol) 8 Buah
2 l0 % (Eksperimen) 8 Buah
3 l2 % (Eksperimen) 8 Brrah
4 l4 7o (Eksperimen) 8 Buah
5 l6 % (Eksperimen) 8 Buah
6 tftS % (Eksperimen) 8 Buah
7 20 % (Eksperimen) 8 Buah

Benda Uii Percobaan
I

?

l
j
6

6,8 ps

6,76 ps

6,',72 Ps
6,6E ps

6.64 ps

6,6 ps

0,2 Abu sekam padi
0,24 Abu sekam padi
0,28 Abu sekam padi
0,32 .\bu sekam pi:di
0,36 Abu sekam padi
0,-1 Abu sekam pa.Ji

Pc

pc

pc

pc

Pc
pc

Kuat'I'cliun
(A)

Diblrrdirrgkan
A > B atil u

A <I}

Dicari Konrposisi Campuran
Yang Nlenrpu ny:r i Kuat Tekan

IlIaksim unr
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\sumsi Dasar

Pada penelitian ini diberikan asumsi terhadap beberapa hal yang bcrhubunqan

engan eksperimen yang dilakukan yaitu:

I. Semen yang digunakan telah memenuhi Standar Industri Indonesia (SII) No.

0013 - l98l) yaitu portland cemenr rypc L

l. Agregat Pasir tclali nrcmcnuhi stiurdar atrcgxt, baik l,tll ruaupurr AS'l N[.

\. Alat-alat yang digunukan dalunr pcnelitian nrcrnenuhi standar intlustli pr-oclLrksi.

L Abu sekam padi telah diteliti kandungannya mengandung SiO:.

Iipotesis

lcrdasarkan perunrusan masalah, nraka dalarn pcnelitian ini dirjukan hipotesis

:bagai berikut :

l. Terdapat penganrh positip abu sekanr padi terhadap kuat tekan hollorv brick

dengan menggunakau Seurcn Portland 'l'ypc t pada taraf kcpcrclylan 95 oZ.

l. Penambahan abu sekam padi pada perscntase tertentu akan dapat men,:hasilkan

kuat tekan hollow brick maksinrunt yang nrcnrcnuhi syarat kuat tckan lrt.rllorv

brick.
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I}AB III

IVIETODOLOG I PE,NELITIAN

enis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis pcnelitian eksperimen. Pada prinsipnla

penelitian ini hanya akan melihat perbedaan kuat tekan hollorv brick lang

Jihasilkan dari semen dan pasir dengan hollow brick yiurg dihasilkan diui abu

sekam padi,pasir dan semen.

opulasi dan Sampel

. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah hollorv brick yang nrenggunakirn

campuran pasir dan semen (sebagai beton kontrol) dan hollorv brick 1'ang

menggunakan campuran abu sekam padi, pasir dan semen (sebagai beton uji).

. Sampel

Yang menjdai sampel pada penelitian ini adalah seluruh populasi yang

dijadikan benda uji (tatl sampling). Benda uji dibuat berbentuk persegi panj ang

dengan ukuran 40 cm x 20 cm x l0 cm., dengan ketentuan sesuai dengan standar

industri. Jumlah benda uji untuk masing-masing konrposisi sebzuryirk 8 bulh.

sehingga jumlah keseluruhan benda uji scbanyak 56 buah.

Untuk memudahkan dalam pelaksanaan pengujian kekuatan tekan dan

untuk menghindarkan kesalahan pencatatan data, maka setiap benda uji diberi

identitas yang jelas, nrclipuLi tanggal pcurbuatan, kodc hollow' brick diut tartggal

pengujian

\^)
21
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Variabel dan data

l. Variabel yang diteliti

Dalam penelitian ini, terdapat dua variahel yang diteliti l aitu :

a. Variabel bebas (X), persenlase pemakaian abu sekarrt padi'

b. Variabel terkait (Y), Ktl.rt tckan hollorv brick

2. Jenis data dan Sunll)cr Dltll

a. Jenis data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data prinrer' yakri

data yang diperoleh langstrng tcrhadap objek (benda uji) penelitian clcnsart

melalui serangkaian prosctlttr tertcnttl, schingga dapat dilakLrklrrl pcngrtkttretl

terhadap clata yirtrg tll pcrlukan

b. Sumber deta

Uiri'd<n:ei,,iipiti.i;ld.il].pirlr'rJitct.q:k-rrtts\tttt"'ilttr't'l)'lll\'ll\i

diperlukan adalits scmua hasil percobaan dari ekspe.mcn yang dilaktrkan di

laboratorium. Pengumpulan data dilakukan dengan cara nlencatat semua hasil

perlaliuan yang dibcrikan kepada sampe[. [lasil pcncatatan tcrscbut

dituangkan dalam forntut isian data.

). Instrumentasi

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahrva data 1'ang diperlukan dalam

penelitian ini diktrnrpulkan clcngan ntelakukan pengujian kekurtan tekan setirrp

benda uji. Untuk pclaksaan pcnuujian dipcrlukan instrunrcn berttpl alrt-alltt l]bor.

Adapun alat-alat pokok yang dipakai dalanr pcnelitian ini adalah sebagai berikut:

I . Timbangan

2. Ayakan standar Agregat
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lvlesin Pengaduk

Cetakan Hollorv Brick
en

Alat Pemadat (Vibrator).

Termometer dan Hi grometer

lvlesin tekan beton

Peralatan Pembantu seperti oven, desikator, stop watch' mistar' piring' sendok

spesi dan lain-lain.

'eknik Analisis

L . Teknik Analisis Data

Setelah data penelitian didapatkan, selanjutnya dianalise ttntuk nrenjlrvltb

pertanyaan penelitian Analisa data yang digunakan adalah tcknik analisis

statistik "t test" dengan lormtrlasi sebagai bcrikut:

xl-x2

s
ll-+-nl n2

Sumber: Sudjana (1992, hat 239)

Dimana : ,r I = nilai rata-rata dari sampel I

x2 = nilai ratil-rata dari sanipcl 2

n1 = jumlah sampel I

n2 = jumlah sampel 2

s = standar deviasi

dengan kriteria pengujian sebagai bcrikut: Perbedran nyrtl apirbila

t hitung >.t tabel dan perbcdaan tidak nyatrr apatrila t hitttug': tl'rri t trtbcl tlcrtgrtrl

dk = nl + n2 - 2, pa<.la taraf kepcrcayaart yang digunakan'
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rmalitas Data

ujinormalitas data dimaksud untuk melihat penl-ebaran data v-ang diperoleh

ri hasit penelitian, apakah berdistribLrsi normal atau tidak'

agontrolan Variabel

Pengontrolan variabel dilakukan tcrhadap selurtrlt tlktor )'ang

empenganrhi kuat tekan hollo"v brick yang nlcnggunakan abu sekanl padi'

eliputi semen, agregat halus, temperatur peralvatan dan rancaugal calllpuran'

:dur Penelitian

cdur penelitian ini dibagi menjadi 5 tahap sebagai berikrtt:

.rhap persiapan

. Pengambilan sampel, yang dimaksud di sini adalah pengarnbilan silmpel baltan

hollow brick sebagaimana tclah dijclaskan scbcluntnya

. Penelitian dasar

Penelitian dasar adalah penreriksaan terhatlap alat ukttr' (instrtrrucrl) tkrn

bahan beton. Pemeriksaan alat ukur ntcngenai ket€patarl' kelcngkapan dan

kemampuan alat ukur. Sedangkan pcmeriksaan baharr-bahan agregat ntcliputi:

kadar air, kadar Itrrtrpriia !:ntllr orgartik' itnirlislt ayitkatl' nro<lrtlrts kchrtltts:ttt rllirr

berat jenis.

'lahap pengadukan

Material yang telah diuj i untuk campuran hollorv brick' ditimbeng sesuai

dengan kebutuhan, scrta disiapkan jtrga instrumen penunjang Setellh siap

dimulai pengadukan pada bcton dcngltn brtntuan mesin pengadtrk (molen)'

Pengadukan dilakukan sebanl'ak 7 kali scsu:ri dcngan jcnis lttlttknn vlttr!

dipakai dengan komposisi campur n yang berbeda'
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Tahap pencetakan

Cetakan benda uji telah dipersiapkan dan baut dikencangkan sehingga

tidak ada bahan hollow brick yang keluar, Ialu diolesi dengan oli (min;ak

pelumas) agar hollow brick tidak lengket pada cetakan'

Cetakan bertrp.iJitrbtrs dengan ukrtran 40 x 20 x l0 cm dan selanjutnr':r

pertama-tama diisi l/3 tinggi cctakan tlan dipadatkan dengan vibrator sclntrtl

lebih kurang 2 menit. Setelah percetakan selesai bagian perrnukaan atas

diratakan dengan sendok spesi. Terakhir hollow brick diberi identifikasi -vang

jelas, seperti tanggal pembuatan dan tanggal pengujian'

4. Tahap perawatan

Setelah hollo',v brick dicctak tentu pcrlu dilakukan perarvatan deulrtn

ketentuan sebagai berikut:

a. Setelah pencetakan, cetakan dibuka dan hollorv brick ditenrpatken pada

tempat yang terlindung agar lerhindar dari panas matahari mauprtn httjan'

b. Masa perawatan 3 - 5 Irari, agar mempcroleh pengeringan yutg cltktlp'

c. setelah iru dibiarkan selama 3 { minggu untuk memperoleh proses

pengerasan pada hanrparan terbuka'

5. TahaP Pengujian Kuat Tckan.

Pengujian kuat tekan secara umum dan standar dilakukan pada untur

hollow brick yang telah ditetapkan' Teknik penekanan dilakukan secara

perlahanJahan sampai hollow brick mengalami kehancuran yang ditardai

dengan jarum pcnurrjuk ktrat tckan yang atla pada mesin tekan tidak dapat lagi

dinaikkan, rvalaupun petrckanau ditcruskan'

Adapun teknik dan cara pengujian kuat tekan adahh seba'lai bcriktrt :
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a. Timbang hollorv brick dan dicarar.

b. Ukur panjang, Iebar,tinggi dan ukuran hollorv brick.

c. Rendam sebentar permukaan yang akan di plester. sediakan plesreran

(perekat) dengan komposisi I sen.rcn : 5 pasir dan 700 cc air. dan sediakan

juga alat pemasangan perekat.

d. Pasang perekat pada permukaan yang berlobang dengar baik setebal * lcnt.

e. Biarkan selama 24 jam, pasang perekat dan permukaan sebaliknya setebxl I

cm kemudian dibiarkan lagi selama 2.1jam.

f. Tekan pada mesin tekan dengan skala 25 ron.

sJ
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HASIL PENELTTIAN

A. Diskipsi Data

Pada bab ini akan diuraikan scmua hasil penelitian yang rlidapat.

selanjutnya dianalisis nlcnurut tcknik analisis scpcrr.i yilr)rr rclah dijcllskan patla

bab sebelumnya. $edangkan bagian akhir bab ini, diberikan pembahasan

terhadap analisis yang telah didapat sehingga tuj uan dari penelitian ini dapar

mencapai sasaran. Adapun hasil penelitian yang didapat meliputi mang lingkup

sebagai berikut :

l. Pemeriksaan Alat

Sebagainrana relah dijelaskan pada bab sebelumnya, pemeriksaan alat

dilakukan secara visual. Dari hasil pemeriksaan alat yang dilakukan dapar

disimpulkan bahwa peralatan labor yang digunakan drlanr peneliti:rrr

memenuhi standar.

2. Pemeriksaan Ilahan

Pemeriksaan bahan nreliputi pemeriksaan pasir, abu sekanr padi, air

dan semen. I'lasil perncriksaan bahan scbagai bcrikut :

a. Pemeriksaan Pasir

Pemeriksaan agregat dilakukan sebanyak dua kali dari sampel

bahan yang ada di laboratorium. Agar dapat mengganrbarkan kcadnen

yang sebenarny . Adapun hasil pcmeriksaln pasir ini dapat dilihltt prda

tabel 8 .

ll



Jenis Pemeriksaan uji l uji2 Rata-Rata

Kadar Air '7,05 4,84 5.945
Ivlodolus
Kehalusan

2,76 3,08 2.92

Berat enls 2,407 2.406 2.4065
Berat enis KKU 2,65 2,64 2,645
Berat Jenis SSD 2,50 2,50 ) 50
Kddar Lum ur I 82 1,2t5 o/
Kadar O k f-M No.2) LM (N0.2) LM TNO.2 )
Da a Sera KKU 0,0i9 0.03 7 0,03 8 oi
Da Sera SSD I,00 I,00 1,00 %

3.1

Tabel 8. Hasil Pemeriksaan pasir

= Keadaan agregat kering permukaan
= Keadaan agregat kering udara

Sutuan

Keterangan : SSD
KKU
LM : Lebih muda

Dari tabel 8 diatas dapat diperoleh tentang sifar pasir yang diteliti.

Untuk melihat pasir ini memenuhi syzuat atau tidak untuk pembuatan

hollow block, maka dibandingkan dengan peraturan Beton Ilertulang

Indonesia (PBBI I971,tlal 2j-21) scrra nnrerican Sranclar For Tcstiug

of Material (ASTM C.33-7g) scperri pada rabel 9.

Tabel 9. Perbandingan [lasil l,emeriksarn pasir

Dari hasil perbandingan diatas dapat disimpulkan balilu pasir

Jenis Pemeriksaan Rata-Rata Pasir Standar
PBBI- I97 I

Standar
ASTIVI

Kadar Air 5,945
Modulus Kehalusan )o)

-i, J J I
Berat Jenis 2,4065
Berat Jenis KKU 2,645
Berat Jenis SSD 2 50
Kadar Lumpur \ I

I |,215 % 5% ) %
Kadar O k Ltvl (No.2) LM Ltvl
Da a Sera KKU 1.038
Da a Sera SSD l,00

memenuhi syarat untuk digunakan sebagai bahan dasar hollorv brick

l, l5
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b. Pemeriksaan Semen

Adapun pemeriksaaan semen hanya dilihat dari visualnya saja

yang dapat dilihat dalam tabel 10.

Tabel 10. Hasil Pemeriksaan Semen

No Jenis Pemeriksaan Hasil

I Keadaan Kantong Semen Tertutup

') Keadaan Butir dan Isi Halus

Dari?bel 10, ternyata senrcn portland typs I ),.rng berusal dari

PT. Semen Padang memcnuhi persyaratan indtrstri.

Pemeriksaan Air

Adapun pemeriksaan air yang digunakan dalanr campuran

hollorv brick ini dilakukan secara visual, dengan hasil seperti terlihar

pada tabcl I l.

Tabel I l. Ilasil pcmeriksaan Air

No. Jenis Pemeriksaan
I Warna Beninq
2 Bau Tidak Ilau
3 Rasa Tawar

I Iasil l'enrcriksaan

Dari tabel diatas, dapat katakan bahrva air yang diuji daper

digunakan untuk pembuatan hollow brick.

d. Pemeriksaan Abu Sekam Padi

Pemeriksaan abu sekanr padi dilakukan sccara visual dlrr

hasilnya terlihat seperti pada tabel 12.
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Tabel 12. Hasil pemeriksaan Abu Sekam Padi

No. Jenis Pemeriksaan HasiI Pemeriksaan

1 Keadaan Butir

) Wama Butir Abu - Abu

Halus

3. Rancangan Campuran Hollorv Block

Sesuai dengan rancangan campuran hollow block yang dikemukakan

sebelumnya, malia falitor-faktor yang mempengaruhi rancangan campuran

hollow brick dianalisis berdasarkan rancangan pengujian.

Rancangan campuran yang digunakan adalah I PC : 7 Ps. Dari Flasil

uji coba yang dilakukan, dihasilkan hollorv brick dcngan kclas nruru I]

dengan kuat tekan rata-rata perbuah yaitu 40 kg/cm2.

Hasil rancangan campuran hollow brick kontrol dan hollow brick uji

dapat dilihat pada tabel 13.

Tabet 13. Hasil Komposisi Adukan Hollorv Brick Uji dan Kontrol.

Campuran Scrncn
(kg)

I'asir (kg)

IPC:7Ps t7 I t9
I PC : 6,3 Ps : 0,7 Abs t7 I 07. l0 I 1.9 a

I PC :6,16 Ps:0,84 Abs l7 r04.12 14.28 8

1 PC : 6,02 Ps : 0,98 Abs t7 102.34 16.66 8

I PC : 5,88 Ps : l,l2 Abs t7 | 99.96 19.0.1

2t.42
8

8I PC : 5,74 Ps : 1,26 Abs t7 97.58
I PC : 5,6 Ps : 1,4 Abs t'7 95.20 23.8 o

Jumlah lt9 725.90 107. I 56

Abu sekarrr
Padi t.

Banyak

-ln-,gD
80

Banyaknya pengadukan selama penelitian adalah 7 kali dan tiap-tiap

jumlah pengadukaPjumlah hollorv brick adalah 8 buah, jadi jumlah benda

uji dan kontrol keseluruhan hollow brick adalah 56 buah.



Pemakaian air didalam rancangan campuran tidak dapat dihiung.

tetapi diketahui dengan cara diberikan air sedikit demi sedikit pada saat

pencampuran bahan tiap jenis campuran, setelah itu campuran bahan

tersebut dikepal-kepal. Jika campuran tersebut dilepas tidak buyar lagi

maka air yang digunakan telah cukup.

4. Kuat Tekan Hollow Block

Data hasil pengujian kuat tekan hollow brick dapat dilihat pada

lampiran IV. Kuat tekan hollow brick diambil pada umur 28 hari.

Pada hasil pengujian kuat tekan rata-rata hollorv brick tanpa abu

sekam padi Hencapai 44,92 klcm2, sementara hollorv brick ekspcrinren

(memakai abu sekam padi) kekuatan tekan yang lebih tinggi dari hollorv

block kontrol terdapat pada campuran hollorv block yang nlcnggtrtrltklrl

prosentasc abu sekam padi dengan Proscntase l87o clnn 20To IIasil trji kLrlt

tekan hollorv brick ujidan kontroI dapat dilihat pada tabel I4.

Tabcl 14. Kekuatan Tckan Rata-Rata Ilollorv Brick [)ada Unrur 25

hari Untuk Tiap-'1 ;oO Prosentase Abtr Sekarn Padi

No
Prosentase Abu Sekam
Padi

Kekuatan Tekan Rata-Rata
l

n lycnr N/mm'
I 0 % (Kontrol) 44,9)

26,72

4,192
2.6722 l0% (Hollow BlocKU i)

J l2% (Hollorv Block Uji) 3 5,78 3,5 78

4 t4%( Hollorv Block U I 4l ,88
5 l6% (Hollow Block Uji) 43,7 5 4,3 75

6 I 8% (Hollow Block Uji) 't6,09 1.609

7 20%( I Iollorv Block U i) _s3.ll 5.:i l3

4,1 88

Dari tabel diatas temyata pada Prosentase l87o abu sekam padi

menghasilkan kuat tekan maksimum (tertinggi ).
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5. Data Agregat

Data hasil pemeriksaan sifat-sifat agregar diperliharkan secara

keselurusan pada Lampiran Il.

B. Analisa Data

Unruk menjarvab pertanyaan penelitian yang diajukan dalam benruk

hipotesis digunakan teknik analisa data t-test, namun terlebih dahulu dilakukan

beberapa tahapan pemeriksaan, yaitu pengontrolan variabel (Variabel konrrol)

dan normalitas data.

l. Pengontrolan Variabel dilakukan dan dikendalikan dari arval penelitian.

karena penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk

melihat bagaimana pemanfaatan abu sekam padi pada prosentase tertentu

pada hollow brick terhadap kuat tekannya. Faktor-faktor yang dikontrol

adalah abu sekam padi, umur dan cara perawatan.

2. Unruk mengetahui apakah data hasil pengujian berdistribusi normal, malia

dilalcukan uji normalitas. Uji normalitas data dianalisa dengan menggunalian

komputerisasi. Hasil uji normalitas data untuk kuat tekan hollow brick

dengan berbagai prosentase abu sekam padi dapat dilihat pada tabel 15

dibawah ini.

Tabel 15. Flasil UjiNormalitas

No. Proscntase Abu Sckanr Padi Kesinrpulan
I 0v, Nornral
2 l0 Y. Normal
3 L!/O Normal
4 t4% Normal
5 t6% Normal
6 t8%

20%
Normal

7 Normal
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3. Untuk memeriksa perbedaan kuat tekan hollo',v brick yang menggunalian abu

sekam padi dengan yang tidak mcnggunakan abu sekam pfldi, diPakai tcknik

analisa t-test. Dari hasil Perhitungan secara komputer didapat hasil seperti

terlihat pada tabel 16.

Tabel 16. flasiI Uji rtest

No % Abu Sekam
Padi

Harga t
Hitung

Harga t
Tabel

Keterangan

I 10% \4,0122 t,75 Si niflkan

2 t2% 4,650i t,'t 5 Si ifikan

J t4% 2,5208 1,7 5 Si nifikan

4 16% 0,41 59 1,7 5 Tidak si itrkan

5 18 Yo -t5,57 1,75 Tidak Si ilikan

6 20% -5,69 t,7 5 Tidak Signifikan

Taraf signitikan yang digunakan adatah 95% dengan derajat

kebebasan (dk) = 16, dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

GJ
tti,une ):iuu.t maka terdapat perbedaan nyata atau signilikan'

C. Pembahasan

Dalanr pcrrrbalrasan ilti akalt tl ikcrrrrtkakart Iritsil llcttrcr.iksltlltl tlltlt:tttltlis:t

data kuat tekan hollow brick uji yang menggunakan bahan pengisi abu sekanr

padi dengan semen portland type I. llasit pemeriksaan kuat tekan hollorv brick

benda uji dapat dilihat pada lampiran IV'

Dari hasil pemeriksaan terlihat bahwa hollow brick uji dcngan proscntasc

abu sekam padi l0%, 12%' l4%, dan | 6Vo memiliki kuat tekan lebih kecil

dibandingkan dengan hollow brick kontrol, sementara pada prosentasc lS 9o tlarr

20 Yo, angka kuat tekannya mclarnpatti angka kuat tckan hollorv brick kontrol'

sebagai mana dapat dilihat pada tabel l7 berikut;



l0

Tabel 17. Prosentase Kuat Tekan Hollos Brick Uji Terhadap
Hollow Brick Kontrol.

No % Abu Sekam padi o/o Kuar Tekan Flollow Brik
Uji Terhadap Hollow Brick

Kontrol
I t0
2 l2 79,65
J t4
4 l6 97,39
5 l8 169,39

6 20 l 18,28

59,48

93,23

Perbandingan kuat tekan hollorv brick uji dengan hollow brick kontrol

juga dapat digambarkan seperti grafik berikut;

Gl<(,
F
(E

Y

80
70
60
50
40
30
20
10

0

61 -, 34
'/o Abu Sekam

E

IBenda Uji EBenda Kontrol r

ffi
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Cambar 9 Crafik Perbanclingan Kuat Tekan Ilollorv l]rick
L-lj i dcngan Hollow Brick Kontrol

Trend hasil pengujian kuat tekan rata - rata hollow brick uji dapat dilihat

pada gambar dibarvah ini :

*i
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Cambar 10. Grallk I lasil Ktrat'l'ckatr Rata-Ratir I lollorv l]rick llji

Pada analisa t test (tabel l5) diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan

yang nyata pada taraf signifikan 95Yo dan derajat kebebasan (dk) 16' pcda

prosentase abu sekam padi 10,k,12,% dan t4%, serncntarlt ilu pada l)rosul)tasc

abu sekam padi 16%, 18% dan 20%, tidak terdapat pcrbcdaan yang nyatx'

Hal tersebut menunjukkan bahwa pada persentase abu sekarn padi l0%'

120h, dan l4%o, kuat rekan hollow brick uji secara nyata lebih kecil dari hollow

brick kontrol. Sementara itu pada persentase l6%, meskiptrn kuat tekannl'a lebih

kecil dari hollorv brick kontrol namun tidak menunjukkan perbedaan yallg n)atf,.

Artinya kuat tekannya mendekati kuat tekan hollow bric kontrol Sedangkan

pada persentase l87o dan 2070 nteskipun kuat tekannya lebih besar dari kuat

tekan hollorv brick kontrol, narllun secara rrji statistik tidak nrent:njukk:rn

perbedaan yang nyata.

Dari hasit penelitian terjawab juga hipotesis yang kedua' yaitu terdapat

prosentase pemakaian abu sekam padi tertc'ntu yang dapat menghasilkan kuat
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tekan maksimum diantara beberapa campuran hollos brick, ini dapat dilihat

pada campuran hollorv brick yang menggunakan abu sekant padi pada prosentase

pemakaian l9Yo, dan 20%.

\l



BAB V

I'IiNUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

l. Kuat tekan hollow brick dengan bahan tambah abu sekam padi dibandingkan

dengan hollow brick yang tidak nrenggunakan abu sekam padi, secara analisis

statistik sebagian menunjukkan perbedaan yang nyata, dan sebagian tidak

menunjukkan pcrbcdaan yang nyiltl.

2. Pemaliaian abu sekam padi sebagai pengganti pasir dengan persentese lS9''o

dan 20% dari berat pasir, menghasilkan kuat tekan yang lebih besar dari

hollorv brick tanpa abu sekam padi. Pada persentase l6% kuat teklnttvit

hampir sama, senrentara pada persentase abu sekanr I0"r'0, I 29'", dan I -1')'u.

kuat tekan yang diperoleh sccilrl nyata lcbih kecil dlri kuat tckrtrt hollou

brick tanpa abu sckanr padi.

3. Persentase penambahan abu sekanr dalur hollo,'v brick yang Inenghasilkert

kuat tekan rata-rata maksimum, adalah pada komposisi abu sekant padi l8 9'i,.

Dan termasrrk pada kelas nrutu A, atau ItltltLl I untuk konstruksi yang dibebani

dan yang tidak terlindung.

Saran-Saran

l. Hasil analisis kuat tekan hollow brick menunjukkan bahwa pemakaian

prosentase abu sekam padi l8% mantpu ntenghasilkan ktrat tekatr holltr*

brick maksimum, untuk itu jika menggtrnakan abu sckatn patli sebagai bah:rn

pengisi untuk hollow brick, gunakanlah abu sckanr clcngrn pcrsentrsc lE9i,

dari berat pasir yang digunakan.

B
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2. Pada penelitian ini, pemaliaian bahan pengisi abu sekam padi dengan

prosentase l0%. 12% dan l1%o, kuat tekan y-ang diperoleh dibau.ah kuar rekan

hollow brick kontrol, malia dianjurkan untuk ridak menggunakan abu sekant

padi dengan prosentase tersebut.

vj

et
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Lampiran I : Hasil Pemeriksaan Kondisi Alat

No Nama Alat
Pembacaan I Pembacaan ll

Memenuhi
Svarat

Tidak Memenuhi
Syarat

Memenuhi
Syarat

Tidak Memenuhi
Syarat

1 Timbangan :

a.Skala'10 gr
b.Skala 1 gr
c.Skala 0.1 gr

2 AVakan Standar
.| Gelas Ukur
4 Mistar Ukur
5 Mesin Cetak Holow Brick

6 Oven / Pemanas
7 Mesin Tekan
8 Water Pas



Lampiran ll : Hasil Analisa Ayak Untuk pasir

Percobaan I

\)

Percobaan ll

Lubang
Ayakan
(mm)

Berat
Tertinggal

(gram)

Persen
Tertinggal

Persen
Tertinggal
Kom u latif

Persen
Tembus
Komulatif

4,75 52,5 5,17 5,17 94,83
2,36 65,3 6,44 1 1,61 88,39
1,18 244,3 24,08 35,69 64,31
0,6 144,35 14,25 49,92 50,08
0,3 265,05 26,12 76,04 23,96

0,15 215,2 21,21 97,25 2,75
0,075 0 5 0,05 2,7
Tadah 27,4 2,7

J umlah 1014,6 100 275,68
Modulus Kehalusan = 2,76

Lubang
Ayakan

(mm)

Berat
Tertinggal

(gram)

Persen
Tertinggal

Perse n

Tertinggal
Kom ulatif

Persen
Tembus
Komulatif

4,75 81,9 12,52 12,52 87,48
2,36 34,1 5,21 17,73 82,27
1,1B 169,9 25,98 43,71 56,29
0,6 86,7 13,26 56,97 43,03
0,3 145 22,17 79,14 20,86

0,15 120 18,35 97,49 2,51
0,07s 11,2 't,71 0,8
Tadah 5,2 0,8 0
Jumlah 654 100 307,56

Modulus Kehalusan = 3,08



Lampiran lll : Komposisi Campuran Hollow Brick Penelitian

No Nama Bahan Satuan Kebutuhan Eahan Hollow Brick Untuk Masing-Masing Komposisi Jumlah
0o/o

----]
17

10v. 12% 14% 16% 18% 20Yo

I Semen kq 17 17 17 17 17 119

2 Pasir kq 119 107 ,1 104.72 102,34 99,96 97,58 95,2 'raa a)

J Abu Sekam Padi kq 0 1 1,9 14,28 16,66 19,04 21 ,42 107,1

4 Jumlah Benda U.ii buah 8 8 8 I 8



rmpiran lV: Data Hasil Pengujian Hollow Brick

IV

IV
IV

IV
IV

Ta!ggal
Kode Pembuatan

Benda U.ji

Pengujian
Benda Uji

Umur
Benda Uji

(Hari)
Berat
(ks)

Luas Penampang
Benda Uji

(cm2)

Beban
Maksimum

(ks )

Kuat Tekan
(kg/cm2) (k lcmz)

Kuat Tekan
Rata-Rata

I 14-Agust-00 11-Sep-00 28 11,9 400 10000 25.0
I 14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 't2.8 4oo I l oooo 2 5,0
I 14-Agust-00 'I 1-Sep-00 28 14.) 400 10000 25,0
I 1+Agust-00 1 1-SEp-00 28 12.5 400 1 1000 27 ,5
I 1a-Agust-00 11-SeF00 2S 11,8 400 1 1500
I 14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 13,5 400 't2000 30,0
I 14-A9ust-00 11-Sep-00 28 't2,7 400 10000 25,0
I l4-Agust-00 1 1-Sep-00 zo 1 1,8 400 1 1000

)a 7)

il 14-A9ust-00 1 1-Sep-00 28 12,s 400 15000 37 .5
il 14-Agush00 11-Sep-00 28 12,4 400 1 1000 27 ,5
il 14-Agust-00 1 1-Sep-O0 28 11.7 400 '12000 30,0
lt 14-A9ust-00 11-Sep-00 28 12,5 400 14500 36,3

14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 11,6 400 16000 40,0
14-Agust-00 1 1-Sep-00 ao 12,2 400 15500 38,8

il 14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 12,6 400 14500 36,3
il 14-Agust-00 11-Sep-o0 28 12,1 400 16000 40,0

3 5,78

m 14-Agust-00 1 1-Sep-00 Zd 1 1,3 400 17000 42.5
ilt 14-Agust-00 11-Sep-00 ?8 12,1 400 18000 4 5,0
lil 14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 1 1,8 400 16s00 41 ,3

14-Agust-00 11-Sep-00 28 1 1,9 400 16500 41 .3
14-A9ust-00 11-Sep-00 28 11 ,7 400 17000 42,5

t 14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 400 16500 41,3
ilt 14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 11 400 16500 41 .3

14-Agust-00 'l 1-Sep-00 2S 'l 1,8 400 16000 4 0,0

41,88

14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 11 ,1 400 19000 47 ,5
14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 1 1,8 400 24000 60,0
14-A9ust-00 11-Sep-00 2S 11 ,2 400 15000 37,5
14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 11,5 400 15000 37,5
14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 12 400 18000 4 5.0
14-Aqust-00 'I 1-Sep-00 28 't1,4 400 15500 38,8
14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 11,6 400 16500 41,3
14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 11 ,4 400 17000 42,5

43.75

14-Agust-00 1 1-Sep-o0 28 13 400 31000 77,5
14-A9ust-00 1 1-Sep-00 28 12,3 400 28500 / I,O
14-Agust-00 I 1-Sep-00 2A 12.9 400 31500 78,8
14-Agust-00 1 I -Sep-00 28 13.2 400 82,533000
14-Agust-00 11-Sep-00 28 12,3 400 30000 75,0
14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 13, t 400 27 500 68,8
14-Agust-00 1 'l -Sep-00 1a 12.5 400 29500 73.8
14-Agust-00 11-Sep-00 28 12.3 400 32500 81 ,3

76,09

I

il
It



Sambungan (Lampiran lV)

Tanqqal
No Kode Pembuatan

Benda Uji
Pengujian
Benda Uji

Umur
Benda Uji

(Hari)
Berat
(ks)

Luas Penampang
Benda Uji

(cm2)

Beban
i,4aksimum

(ks)
Kuat Tekan

(kg/cm2)

Kuat Tekan
Rata-Rata
(kg/cm2)

1 VI 14-Agust-00 11-Sep-00 28 1?.5 400 22500 56,3
2 VI 14-Agust-00 11-Sep-00 28 12.3 400 22000 5 5,0
J VI 14-Agust-00 11-Sep-00 28 12,5 400 21000
4 14-A9ust-00 1 'l -Setroo 28 1 1,8 400 20500
5 VI 14-Agust-00 1 'l -Sep-00 28 12 400 19500 4 8,8
6 VI 14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 11,8 400 21500

VI 14-Agust-00 1 'l -Sep-00 28 12,4 400 22500 56,3
I VI 14-Agust-00 11-Sep-00 28 12,1 400 20500

53,13

,| vil 14-Aqust-00 1 1-Sep-00 28 12.5 400 19500 48,8
2 vI 14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 13.4 400 19500 4 8,8
J vil 14-A9ust-00 1 l -Sep-00 28 13 400 18500 46.3
4 vI 14-Agust-00 11-Sep-00 28 12,8 400 16000 4 0,0
5 vI 14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 12,6 400 18000 4 5,0
6 v 14-Agust-00 'l 1-Sep-00 28 12,3 400 16750 41,9
7 vil 14-Agust-00 1 1-Sep-00 28 tz,l 400 1 7500 4 3,8
8 vI 14-Agust-00 11-Sep-00 28 13.3 400 18000 4 5,0

44 ,92187 5

III

Keterangan: | = Hollow Brick Uji Dengan Bahan Tambah Abu Sekam Padi 10 ok

ll = Hollow Brick Uji Dengan Bahan Tambah Abu Sekam Padi 12 %
lll = Hollow Brick Uji Dengan Bahan Tambah Abu Sekam Padi 14 %
lV = Hollow Brick Uji Dengan Bahan Tambah Abu Sekam Padi 16 %
V = Hollow Brick Uji Dengan Bahan Tambah Abu Sekam Pa 18%
Vl = Hollow Brick Uji Dengan Bahan Tambah Abu Sekam Padi20%
Vll = Hollow Brick Uji Dengan Bahan Tambah Abu Sekam Padi 0 %

\


